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1.1. Latar Belakang I'enentuan Pokok 12ahasan 

Selaina sepuluh tahun teral\h~r Ini, lst~lah ~ ~ J O C I  ( o,po/ci/c ~ o l 1 c r t 7 u ~ ~ ~ c ~  

(GCG) lnenjadl k ~ a n  populcr Menurut D a n ~ r ~  (2005) dalam Ka~hatu (2006) alasan 

istllah GCG menjadl L~an  popular pertama, GCG mcrupahan salah satii k ~ l n c ~  

suhses perusahaan untuh tumbuh dari mcngunturigh;rn d;~laln jatigl~a panjang, 

sekallgus memenangkan persalngan b ~ s n ~ s  global kcdua, k r ~ s ~ s  ekonorn~ dl 

ka\vasan Asla dan Amcr~ha Lat~n yang d~ya l \~nr  mcrncul Larena hcgagalan 

penerapan GCG. Pada tahun 1999, kita meliliat negara-ncga~.;~ di Asia 'I'imi~r yang 

sama-sania terkena krisis ~nulai  mengalami pc~nulillari. kccuali Indoricsia. I larus 

dipahami bahwa kompctisi ;;lobal buhan kompctis~ ailk~rncgara, melainkan 

antarkorporat di negara-ncgara tersebut. Mcniirut Syakliroza (1005) honscp 

gover7~ance lnulai lnenguat di Indonesia pasca krisis ekonomi di akhir tahun 1097. 

Menurut sebuah slrrvcy yang dilakukan oleh CVoriil ilcink (2007) dalarn 

Daniri (2007) ~nenun~iukkrin ada perbaikan dalain situas~ bisnis di lncionesia, 

misalnya pada pembentukan usaha baru, discbutkan tnhwa Indonesia telah 

menunjukkan adanya reformasi p o s ~ t ~ f .  dengan perccpatan ~)cmber~an persctuJilan 

pemberian lisensi usaha dari Departenien Kehakiman, tlan Juga simplilikasi 

persyaratan usaha. Selain itu, kini Indonesia Juga tclah ~nclakulian pencatatan 

selnua kreditur dalam "crcdif rcgi.s/ries", dan ~nempcrbesnr pagu krcdit Iialnpir 5 

kali lipat, ini tentunya akan memudahkan para entrepreneur ilntuk ~nenambali 



rnodal usahanya tapi juga tnerijaga terhadap risiko pc~nhc~-iirn kredit berlnasalah. 

Walaupun demikian dalarn urutan peringkat Indonesia ~ i i i ~ l r t l i  menurun dari tolal 

175 negara, Indonesia berada pada posisi 135, turun 4 pcr~rigkat dibanding tahun 

lalu. Dari sini bisa disirnpulkan bahwa penerapan y~r~c~rtlcoicc yang haik di 

Indonesia sudah ada kelnajuan, namun negara-negara lain nanipaknya berlari 

lebih cepat dibandingkan Incloncsia, karena mereka yakin dcngan upaya demikian, 

mereka unggul dalam nicnarik investasi. 

Rendahnya kualitas GCG korporasi-korporasi di Indonesia ditcngarai 

inenjadi kejatuhan perusahaan-perusahaan tersebut. Menurut Konsultan 

rnanajemen McKinsey & Co (1998) dalam Kaihatu (2006) rnclalui pcnclitian pada 

. . 
tahun yang sama, menemukan bahwa sebagian besar n l l ; ~ ~  pasar perusahaan- 

perusahaan Indonesia yang tercatat di pasar modal (sebelum krisis) ternyata 

o~~ervcrlued. Dikemukakan bahwa sekitar 90?/b niloi pasar perusahaari publik 

ditentukan oleh growl17 expcclulion dan sisanya 10% baru ditcntukan olch c:~rrrcrl/ 

eurniny srreum. Sebag,ai pernbandiny, nilai dari peritsahaan pitblik yang schat di 

negara rnaju ditentukan dengan kornposisi 30% dari grouj//z cxpectutron darl 70% 

dari currenf ecxrning .s/recin~, yang merupakan kinerja scbenarnya dari korporasi 

Jadi sebenarnya terdapat "ketidakjujuran" dala~n perlnairian di pasar modal yang 

kemungkinan dilakukan atau diatur oleh pihak yaang sangat diuntungkan oleh 

kondisi tersebut. 

Perhatian terliadap cotporu~e governtlnccr terutalnn juga dipicu oleh skandal 

spektakuler seperti Enron, Worldcorn, Tyco, 1,ondon Ci: C'ornmon\vcaIth, Poly 

Peck, Maxwell, dan mayoritas perusahaan lain di A ~ ~ l ~ r i l i : ~  Serikat. I3eberapa 



kasus yang terjadi di Indonesia, seperti P'S. I~,ippo 'fbk dan I"I'. K i~nia  Pal-ma 'fbk 

juga melibatkan pelaporan keuangan (fintmcic~l r~, /?or/~t~,y)  yang bcrawal dari 

terdeteksi adanya manipulasi. Keruntuhan perusaliaan-pcr~ls~~liaan publik terscbut 

dikarenakan oleh kegagalan strategi maupun praktck curang dari m;~najemcn 

puncak yang berlangsung tanpa terdeteksi dalain waktu yang cukup lama karena 

lemahnya pengawasan yang indepciiden oleh cotpot.trlc, hotrrdv. 'finibulnya kasus- 

kasus serupa meniinbulkan pertanyaan bagi banyak pihak tcrutalna tcl-hadap tata 

kelola perusahaan dan pola kepe~nilikan yang terdistribusi luas atau yang lebili 

dikenal dengan corporcrfe govcrrltri?ce yang sckali lagi rnengakibatkan 

terungkapnya kenyataan bahwa mekanis~ne good corr)or~r/e g o v e r n u ~ ~ ~ c ~  yang baik 

beluin diterapkan. 

Perubahan lingkungan yang sangat cepat tcrutania dalam lingkungan dunia 

usaha se~nakin menuntut pentingnya penerapan gooil c:oty)orc~~c ~ O \ ~ L ' I ~ I I ~ I I I L . ~  dala~n 

suatu perusahaan. Banyak cara untuk mcngaji dan mcmahami corporate 

governance, salah satunya adalah menggunakan sudut pandang teori agensi. 

Konsep corporuic governunce dapat dikatakan scbagai kelanjutan dari teori 

agensi. Secara uinum, corpora/c: goverrrunce didefinisikiln sebagai suatii proses 

dan struktur yang digunakan oleh organisasi perusahaan untuk ~neningkatkan 

keberhasilan usaha dan akuntabilitas perusahaan. 

Dalam melaksariakan praktik jiood corporatc governance yang baik 

terdapat elnpat pririsip dasar, yaitu: iritic~~~c~t~clc~i~cy, ~~vrit.\~~irrtrrtcj~, ~ I C ~ ~ ; O ~ ~ I F I ~ L I / I I / I I ~ ~ ~ ,  

,fuirrze.ss dan rc.vponsihili/j~. Kelirna prinsip dasar in1 l l i i r ~ ~ ~  sclalu ~nenjadi acuan 

dalani penyelenggaraan korporasi. I'rinsip-prinsip tcrsebut ~nengharuskan 



perusahaan untuk lne~nberikan laporati bukan sa.ja kepada pclnegang saharn, caion 

investor, kreditur, dan pcmcrintali saja, melainkan jugs kcpada sfc~kclzold~r 

lainnya seperti masyarakat umum dan kaqawan. L,aporan kcuangan ini berfungsi 

schagai suti~ber infonnasi yang digunakan bcrbagai pihak untuk mcnilr~i kineria 

perusahaan. Laporan keuangan ini juga merupakan celah yang dapat digunakan 

untuk menyembunyikan informasi tentang perusahaan yang harus dilaporkan 

kepada pemegang saham. Jadi diperlukan laporan keuarigan yang ~nenjadi surnbcr 

inforlnasi dan memiliki krcciibilitas di rliata publik. 

Oleh Itarena itu dipcrlukan suati~ sistem yang inen i i~~l~ung  independensi 

dan akuntabilitas fungsi audit. Salah satu cara yarlg dapat ditempuh dalam 

mewujudkan good co,portr/c govert~ut~cc dalarn pcngclolaan korporasi adalah 

dengan me~nbent~tk komitc audit pada setiap korporusi tcrsebut, tcrutama pada 

perusahaan publik (pzil~lrc, li,vfir~g co~apurlj~). Komitc nud~t  ini diharapkan bisa 

lnendorong penerapan prinsip-prinsip good cotporufe govc,rnunce (indepet~dency. 

trnnspaluncy, uccoun~trhili~)~, Jirirness dan re.~ponsthr/r/j,) pada korporasi tempat 

mereka bertugas. Kebcradilaan kolnite audit ini aka11 I)crpcran dalaln nlcngawasi 

proses pelaporan keuangan perasahaan yang bertujuan ~ ~ r ~ t u l i  mew~!iudkan laporan 

keuangan yang disusun mclalui proses integritas dan ol)yckti\~itas dari auditor. 

Pe~nahaman akan I'ungsi, tugas dan tanggurig j:lwnh ltolnite audit sanipai 

saat ini terasa masih sangal bervariasi. Beraga~nnya pcniah;~man ini dapat ~ne~i i icu  

ketidakefektifan kon~itc audit da la~n  menj~lankan li~ngs~nya, yang pada akhirnya 

dapat lnenyebabkan tidak terwujudnya k~lalitas pencrapan prinsip-prinsip pootl 

corporate governunce sccara optimal. Kondisi in i  mcngakibatkan Itebcradaan 



ko~nite audit me~ijadi tidak optimal dan mendorong perusallaan membentuk 

komite audit semata-mc~ta karena liarus mernenl~hi pcraturan goo(/ coiportrlc 

governance seniata. Pc~nbcntukkiln konlite audit yang sesuai dengan prinsip- 

prinsip good corporcl/e jyverncmce sangat dipeslukail tlalcuii meningkatkan 

efektifvitas suatu per~~sallann dan dapat membantu tcrciptanya tala kelola 

perusallaan yang baik. 

1.2. Pokoli Bahasan 

Bcrdasarkan 1k1tc1r bcl;~hang lcrscbu[, rnaka uhan dillalli~:, rrlcngcnal peranan 

komite audit untuk mentiuhung terciptanya good coq)orr~/(, j:o~vrti(~nce'! 

1.3. Tujuan Pembah;~si~n 

Berdasarkan latar bclakang dan pokok bailasan yang clikcrnukakan di atas, 

tujuan penelitian ini adalah untuk ~-nembcrikan pcnrahiunan tentang pcranan 

ko~nite audit untuk lnendukung terciptanya good c o l p o r ~ ~ t e  governcmce. 


